BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan diatas dan
pengujian yang telah diuraikan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Secara parsial Struktur Modal (DER) terdapat pengaruh positif dan tidak
signifikan antara terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada PT. Telkomunikasi
Indonesia Thk Periode 2012- 2021, dengan nilai signifikan sebesar 0,860, nilai
signifikan lebih besar dari 0,05 atau 0,860 > 0,05

2. Secara parsial Likuiditas (CR) terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan
antara terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada PT. Telekomunikasi Indonesia
Thbk Periode 2012-2021, dengan nilai signifikan sebesar 0,894, nilai signifikan
lebih besar dari 0,05 atau 0,894 > 0,05.

3. Secara parsial Profitabilitas (GPM) terdapat pengaruh positif dan tidak
signifikan antara terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada PT. Telekomunikasi
Indonesia Thk Periode 2012-2021, dengan nilai signifikan sebesar 0,665, nilai
signifikan lebih besar dari 0,05 atau 0,665 > 0,05

4. Secara simultan tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Struktur Modal
(DER), Likuiditas (CR), dan Profitabilitas (GPM) terhadap Nilai Perusahaan
(PBV) pada PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk periode 2012-2021. Dengan
nilai signifikan 0,925, nilai signifikan lebih besar dari nilai 0,05 dimana
Fhitung < Ftabel atau 0,151 < 4,76 dan nilai signifikan 0,925 > 0,05, maka Ho

diterima Ha ditolak.



5. Besarnya pengaruh secara simultan yang diberikan oleh variabel Struktur
Modal (DER), Likuiditas (CR), dan Profitabilitas (GPM) terhadap Nilai
Perusahaan (PBV) pada PT. Telekomunikasi Indonesia Periode 2012-2021
adalah sebesar 15,6%.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas, pembahasan dan simpulan yang telah
diuraikan diatas, dapat diajukan beberapa saran yaitu:

1. Bagi perusahaan diharapkan agar lebih meningkatkan Nilai Perusahaan melalui
Struktur Modal (X1), Likuiditas (X2), dan Profitabilitas (X3) dengan lebih baik
lagi.

2. Bagi perusahaan diharapkan agar lebih meningkatkan Struktur Modal (DER),
sebaiknya perusahaan mampu mengelola hutang perusahaannya untuk
mendanai proses produksi agar memperoleh keuntungan serta perusahaan lebih
efisien dalam memanfaatkan modalnya untuk terus meningkatkan perolehan
laba setiap tahunnya sehingga perusahaan mampu menghasilkan Nilai
Perusahaann yang baik sehingga dapatberjalan dengan lancar.

3. Bagi perusahaan diharapkan agar lebih meningkatkan Likuiditas (CR),
sebaiknya perusahaan mampu mengelola asset yang dimiliki perusahaan,
karena semakin besar asset yang dimiliki perushaan maka perusahaan dapat
membayar hutang dan memenuhi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh
tempo, sehingga para investor tidak ragu-ragu untuk meminjamkan dananya
kembali ke perusahaan tersebut dan membuat nilai perusahaan baik dimata

investor dan kreditur.



4. Bagi perusahaan diharapkan agar lebih meningkatkan Profitabilitas (GPM),
sebaiknya perusahaan mampu meningkatkan penjualan dengan melakukan
usaha-usaha dan inovasi terbaru terkait dengan manajemen dan meminimalkan
biaya produksinya, namun tidak mengabaikan kualitas yang dihasilkan.
Dengan meningkatkan penjualan maka laba yang dihasilkan semakin
meningkat. Hal ini dapat mengundang para investor untuk menanamkan
modalnya di perusahaan dan dapat berdampak pada kenaikan Nilai Perusahaan.

5. Bagi peneliti selanjutnya yang berminat untuk mendalami bidang manajemen
keuangan diharapkan untuk melakukan penelitian lebih lanjut pada Perusahaan
PT. Telekomunikasi Indonesia Tbhk di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan
menggunakan variabel lain yang diduga memiliki pengaruh terhadap Nilai
Perusahaan seperti Leverage, kebijakan deviden, pertumbuhan perusahaan
serta mampu menambah referensi terhadap variabel-variabel yang diteliti..
Peneliti diharapkan menerapkan penelitian ini pada subyek penelitian yang
berbeda, menambah sampel penelitian dan periode waktu penelitian sehingga

dapat menghasilkan analisis yang lebih baik.



